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Abstrak—Unsur intrinsik puisi yaitu unsur yang berperan penting dalam 

pembentukan puisi. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk menganalisis unsur intrinsik 
puisi Antara Hak dan Batil karya Bintang Puspita Sari. Metode pada penelitian ini yaitu 
metode kualitatif dan data yang berbentuk kata, frasa, dan klausa. Pengumpulan data ini 
menggunakan metode simak, catat dan libat. Teknik analisis data ini menggunakan 
konten analisis dari Milles dan Huberman yang menerapkan tiga alur (reduksi data, 
penyajian data, serta penarikan kesimpulan). Teknik validasi data ini menggunakan 
teknik triangulasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat unsur intrinsik puisi 
yaitu 1) bertema kebenaran dan kejahatan, 2) gaya bahasa  berupa majas  personifikasi, 
majas alegori, majas retoris, dan majas metafora, 3) diksi konotatif, 4) rima bebas, 5) 
amanat tentang kesadaran untuk memilih jalan yang benar (hak), 6) sudut pandang orang 
pertama dan orang kedua, dan 7) Tipografi berbentuk malaikat. Kesimpulan pada 
penelitian ini yaitu terdapat tujuh unsur intrinsik pada puisi Antara Hak dan Batil karya 
Bintang Puspita Sari. 
Kata kunci—Puisi, unsur intrinsik, Antara Hak dan Batil 

 
Abstract—The intrinsic elements of poetry are elements that play an important role in 

the formation of poetry. The purpose of this research is to analyze the intrinsic elements of 
poetry Antara Hak dan Batil by Bintang Puspita Sari. The method in this research is 
qualitative method and the data is in the form of words, phrases, and clauses. This data 
collection uses the method of listening, noting and engaging. This data analysis technique 
uses content analysis from Milles and Huberman which applies three flows (data 
reduction, data presentation, and conclusion drawing). This data validation technique uses 
triangulation technique. The results of this study show that there are intrinsic elements of 
poetry, namely 1) the theme of truth and evil, 2) language style in the form of 
personification, allegory, rhetorical, and metaphorical majas, 3) connotative diction, 4) free 
rhyme, 5) mandate about awareness to choose the right path (right), 6) first-person and 
second-person point of view, and 7) Angel shaped typography. The conclusion of this 
research is that there are seven intrinsic elements in the poem Antara Hak dan Batil by 
Bintang Puspita Sari. 
Keywords— Poetry, intrinsic lements, Antara Hak dan Batil 
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PENDAHULUAN 

Puisi adalah bentuk karya sastra yang mengekspresikan bahasa dan bunyi 

secara estetis (Fransori, 2017). Puisi merupakan ragam sastra yang mengandung nilai-

nilai moral dan kependidikan (Kamagi, 2015). Puisi yaitu sarana ekspresi penulis 

dalam menuangkan gagasan-gagasan penulis terkait nilai-nilai budaya dan tradisi 

(Krisniati dkk., 2022). Puisi berarti karya sastra yang memiliki sajak (Putri dkk., 2023), 

bait, irama, dan intonasi. Puisi sebagai karya sastra yang tidak hanya berbentuk 

rangkaian kata tetapi juga memiliki makna dalam berbagai aspek kehidupan. Puisi 

memiliki macam-macam jenis yang mampu membedakan dengan karya sastra lain. 

Jenis-jenis puisi terdiri dari puisi lama dan puisi baru. Puisi lama merupakan 

karya sastra yang masih terikat oleh beberapa aturan tertentu dalam penyusunan 

(Launjaea, 2024).  Puisi lama berarti sastra lama yang memiliki bentuk puisi secara  

tradisional (Saleh, 2019). Contoh puisi lama seperti syair, gurindam dan pantun 

(Akmal, 2015). Berbeda dengan puisi baru. Puisi baru adalah jenis puisi yang tidak 

terikat oleh aturan- aturan tertentu dalam penyusunan (Sianturi, 2023). Puisi baru 

sebagai bentuk perkembangan puisi lama yang telah ada. Contoh puisi baru seperti 

puisi naratif, puisi lirik, puisi romansa, puisi soneta, dan lain-lain (Supriatin, 2020). 

Puisi tentu memiliki ciri-ciri tersendiri yang mampu membedakan dengan karya 

sastra yang lain.  

Ciri-ciri puisi terdiri dari penggunaan bahasa yang indah dan bermakna kiasan 

(Yuliantini, 2021), penggunaan irama dan rima, penggunaan struktur puisi yang 

teratur pada baris dan bait (Astuti, 2015), penggunaan kata pengulangan, penggunaan 

bahasa yang imajinatif (Pebriana, 2018), penggunaan simbolisme pada kata, 

penggunaan intonasi yang dramatis, dan lain-lain (Ramadhani dkk., 2022). Melalui 

ciri-ciri puisi tersebut, maka terdapat berbagai cara dalam menyusun puisi dengan 

benar termasuk dalam penggunaan unsur-unsur pembangun pada puisi. 

Unsur-unsur pembangun pada puisi terdiri dari unsur ekstrinsik dan unsur 

intrinsik (Solihah, 2018). Unsur ekstrinsik adalah unsur pembangun pada 

penyusunan puisi yang berada pada luar teks puisi dengan melibatkan latar belakang 

kehidupan penulis (Rejo, 2020) sedangkan unsur intrinsik adalah unsur pembangun 

pada penyusunan puisi yang berada di dalam teks puisi (Muwaffa, 2021). Unsur 

intrinsik pada puisi terdiri dari gaya bahasa, tema, rima, sudut pandang, diksi, 

amanat, dan tipografi (Anggriani dkk., 2020). Terdapat beberapa kajian tentang 

penelitian unsur intrinsik pada puisi. Salah-satu puisi yang dapat ditelaah terkait 

penggunaan unsur - unsur pada puisi yaitu puisi karya Bintang Puspita Sari yang 

berjudul Antara Hak dan Batil.  
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Secara garis besar puisi di atas menceritakan bahwa  kehidupan manusia 

memang berdampingan  antara kebenaran dan kejahatan sehingga manusia harus 

mampu memilih jalan yang tepat bagi kehidupan di dunia  terlebih di akhirat suatu 

saat nanti. Hal ini telah diperkuat dengan hasil wawancara.   Cerita ini disusun dalam 

bentuk puisi yang terdiri dari 5 bait dengan terilhami pada Q.S. Ar-Rahman ayat 3-

72. Pada puisi di atas ditemukan bentuk tipografi ‘malaikat’. Berdasarkan hasil 

wawancara dan observasi awal pada puisi di atas. Maka, puisi ini layak untuk dikaji 

unsur-unsur intrinsik pembangun puisi. 
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METODE PENELITIAN 

Peneliti menggunakan jenis penelitian berupa kualitatif. Penelitian kualitatif 

adalah jenis penelitian yang menggunakan analisis interpretatif, analisis interpretatif 

ini dapat berarti peneliti mencari pola, tema, dan makna dari data (Pettalongi dan 

Nurdin, 2022 ).   Penelitian kualitatif merupakan jenis penelitian yang berisi data non 

numerik (Patimah, 2020). Penelitian kualitatif berarti jenis penelitian yang bertujuan 

untuk memperoleh perspektif secara deskriptif (Tahir dan Arsyam, 2021). Pada riset 

ini, jenis penelitian yang digunakan berupa kualitatif karena hasil dari data yang 

diperoleh bersifat non numerik. Data pada penelitian ini berupa kata, frasa, serta 

klausa yang berada pada isi puisi Antara Hak dan Batil karya Bintang Puspita Sari. 

Peneliti menggunakan teknik dalam mengumpulkan data dengan teknik simak, 

catat, dan libat. Teknik simak yaitu teknik yang dilakukan dengan kegiatan 

menyimak secara seksama (Fauzi dkk., 2021). Teknik catat yaitu teknik yang 

dilakukan dengan meringkas seluruh data yang penting (Agustriana dkk., 2017). 

Teknik libat yaitu teknik yang dilakukan dengan peneliti ikut berperan secara  aktif 

dalam penelitian yang dilakukan (Kodiyat, 2019). Pada riset ini, teknik simak 

dibuktikan dengan peneliti melakukan kegiatan membaca dengan teliti, lalu teknik 

catat dibuktikan dengan peneliti mencatat hal-hal yang penting terkait unsur-unsur 

intrinsik, serta teknik libat dibuktikan dengan peneliti ikut berperan aktif dalam 

kegiatan wawancara.  

Peneliti menggunakan teknik analisis data dari konten analisis Miles dan 

Huberman. Konten analisis itu terdiri dari 1) reduksi data, 2) penyajian data, dan 3) 

penarikan kesimpulan. Berikut ini penjelasan dari konten analisis Miles dan 

Huberman. 

1. Reduksi Data 

Reduksi data yakni teknik menganalisis data dengan memilih data yang urgensi 

dan membuang data yang tidak digunakan (Herawati, 2019). Pada riset ini, teknik 

reduksi data dibuktikan dengan peneliti hanya meringkas hal-hal yang berkaitan 

dengan unsur pembangun puisi saja. 

2. Penyajian Data  

Penyajian data yakni teknik penyusunan data secara sistematis (Muslimah dan 

Ahmad, 2021). Pada riset ini, teknik penyajian data dibuktikan dengan peneliti 

menyusun hasil data secara deskriptif.  

3. Penarikan Kesimpulan  

Penarikan kesimpulan yakni teknik terpenting dalam memberikan makna serta 

pemahaman akhir (Nababan, 2020). Berdasarkan data yang telah dipaparkan bahwa 

puisi yang berjudul Antara Hak dan Batil karya Bintang Puspita Sari memiliki unsur-

unsur intrinsik.  
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Selain teknik-teknik tersebut, peneliti juga menggunakan teknik triangulasi. 

Teknik Triangulasi yaitu teknik yang digunakan untuk mengecek kembali keabsahan 

pada data. Menurut Susanto dan Jaelani (2023), teknik triangulasi ada tiga yaitu teknik 

triangulasi data, teknik triangulasi metode, dan teknik triangulasi peneliti.  Teknik 

triangulasi data yakni teknik penelitian yang mana memiliki menggunakan sumber 

data yang berbeda-beda (Adhimah, 2020), teknik triangulasi metode yaitu teknik 

penelitian yang mana menggunakan lebih dari satu metode (Hidayati dan Darmuki 

2019), teknik triangulasi metode yaitu teknik penelitian yang mana menggunakan 

lebih dari satu peneliti dalam melakukan riset (Hasanah, 2017).  Berdasarkan jenis 

teknik triangulasi yang ada, maka peneliti dalam menyusun penelitian ini 

menggunakan teknik triangulasi data melalui observasi dan wawancara tentang 

penggalian unsur-unsur intrinsik puisi Antara Hak dan Batil karya Bintang Puspita 

Sari. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Puisi Antara Hak dan Batil memiliki unsur intrinsik puisi. Puisi adalah karya 

sastra yang melibatkan ekspresi dan bahasa yang indah (Fadhil, 2023). Unsur intrinsik 

puisi ini terdiri dari Tema, Gaya bahasa, Diksi, Rima, Amanat, dan Sudut pandang 

yang dapat dibuktikan sebagai berikut. 

 

1) Tema pada puisi Antara Hak dan Batil karya Bintang Puspita Sari  

Puisi Antara Hak dan Batil memiliki tema kebenaran dan kejahatan. Hal ini dapat 

dibuktikan pada bait sebagai berikut.  

 

Bak sekat yang tak dapat dipisah (Sari, 2024) 

Tatkala dua samudra alam (Sari, 2024) 

Bertemu namun tidak tercampur (Sari, 2024) 

 

Bait tersebut menggambarkan bahwa tokoh puisi menceritakan tentang  

kehidupan di dunia tidak akan terlepas dari hak dan batil. Hak selalu ada 

berdampingan dengan batil begitupun batil selalu ada berdampingan dengan hak. 

Hak berarti kebenaran dan batil berarti kejahatan.  Kebenaran yang dimaksud berarti 

seseorang yang berada pada jalan Tuhan Yang Maha Esa, sementara kejahatan yang 

dimaksud berarti seseorang yang tidak pada jalan Tuhan Yang Maha Esa. Maka, 

sangat jelas bahwa kebenaran dan kejahatan tidak dapat dianggap sama. 

Secara keseluruhan puisi di atas menceritakan tentang kebenaran dan 

kejahatan sangat berbeda walaupun dalam kehidupan selalu berdampingan dengan 

kebenaran dan kejahatan.  Melalui hal ini maka secara tidak langsung penulis puisi 

mengibaratkan tentang hak dan batil selalu ada dalam kehidupan melalui  gambaran 

Selat Gibraltar. Menurut Budiningtyas (2023) tema merupakan ide pokok. Menurut 
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Kurniangtyas dan Oktaviani (2019) tema yaitu gagasan utama. Menurut Silaswati 

(2018) tema juga berarti dasar dari suatu karya.  

 

2) Gaya bahasa pada Puisi Antara Hak dan Batil  karya Bintang Puspita Sari  

Puisi Antara Hak dan Batil ditemukan terdapat empat gaya bahasa berupa majas 

yaitu personifikasi, alegori, retoris, dan metafora. Hal ini dapat dijelaskan sebagai 

berikut. 

 

Pertama, majas personifikasi di dalam puisi Antara Hak dan Batil dapat 

dibuktikan seperti berikut. 

 

Tatkala dua samudra alam (Sari, 2024) 

Bertemu namun tidak bercampur (Sari, 2024) 

 

Kutipan di atas termasuk ke dalam majas personifikasi. Kutipan-kutipan 

tersebut menggambarkan seolah dua samudra dapat bertemu seperti pertemuan 

seseorang. Majas ini terdapat pada bait yang bertujuan untuk menyajikan puisi agar 

lebih berimajinasi ketika dibaca. Menurut Payuyasa (2019) personifikasi adalah gaya 

bahasa yang memberikan sifat pada benda mati.  

 

Kedua, majas alegori di dalam puisi Antara Hak dan Batil dapat dibuktikan 

seperti berikut.  

 

Bak sekat yang tak dapat dipisah (Sari, 2024) 

Seolah Selat Gibraltar menjadi saksinya (Sari, 2024)  

 

Kutipan di atas termasuk ke dalam majas alegori. Kutipan-kutipan tersebut 

menggambarkan terdapat gaya bahasa yang menggunakan simbol dalam bentuk 

penyampaian.  Terdapat simbol 'sekat' yang memiliki makna tentang pembatas atau 

dinding yang tidak dapat dilewati.  Majas alegori ini, ada pada bait untuk 

memperindah puisi. Menurut Sinaga (2022) alegori berarti gaya bahasa yang 

menggunakan simbol dalam penyampaian makna.   

 

Ketiga, majas retoris di dalam puisi Antara Hak dan Batil dapat dibuktikan 

seperti berikut. 

 
Nikmatku mana yang kau dustakan (Sari, 2024) 

 

Kutipan di atas termasuk ke dalam  majas retoris. Kutipan tersebut memiliki 

makna sebagai bentuk pertanyaan yang tidak membutuhkan suatu jawaban, 
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melainkan hanya berfungsi untuk menekankan nikmat Sang Tuhan. Majas retoris 

digunakan  pada puisi untuk memberikan kesan terhadap pembaca. Menurut 

Kurniawan dkk (2023) Majas retoris adalah penyampaian gaya Bahasa yang 

memberikan pertanyaan tanpa memerlukan suatu jawaban.  

 

Keempat, majas metafora di dalam puisi Antara Hak dan Batil dapat dibuktikan 

seperti berikut.  

 

Uttama marga untuk mereka yang beriman (Sari, 2024)   

Atyanta marga untuk mereka yang syirik (Sari, 2024) 

 

Kutipan di atas termasuk ke dalam majas metafora. Frasa-frasa tersebut 

memiliki makna sebagai metafora dalam menggambarkan jalan hidup terhadap 

orang-orang yang  beriman dan syirik. Majas metafora digunakan pada puisi untuk 

memberikan keunikan pada puisi. Menurut Mulyani dkk (2022) majas metafora 

adalah bentuk majas yang membandingkan terhadap suatu hal. 

 

 

3) Diksi pada Puisi Antara Hak dan Batil karya Bintang Puspita Sari  

Puisi Antara Hak dan Batil ditemukan terdapat diksi konotatif. Hal ini dapat 

dijelaskan sebagai berikut. 

 
Gelanggang hijau tua menunggumu (Sari, 2024)  

Bidadari dalam kemah menunggumu. Percayalah... ( Sari, 2024) 

 

Puisi Antara Hak dan Batil mengandung diksi konotatif yang menggambarkan situasi 

dari tokoh puisi yang telah diceritakan. Diksi 'Gelanggang hijau tua’ yang secara 

umum memiliki arti lapangan luas, tetapi diksi tersebut bermakna surga. Diksi 

'bidadari'  yang  secara umum memiliki makna sebagai bidadari surga. Akan tetapi 

puisi tersebut  bermaksud untuk menjelaskan atau  menggambarkan suatu 

kebahagiaan akhirat dengan cara yang lebih emosional dan imajinatif. Diksi-diksi 

tersebut dipakai oleh pencipta puisi untuk meningkatkan nilai estetik.  Menurut 

Hidayat (2023) diksi adalah pemilahan pada suatu kata. Menurut Juita dan Sari (2019) 

diksi adalah bentuk pemilihan kata yang tepat. Diksi berarti pemilahan pada kata-

kata untuk memberikan kesan pada tulisan (Purnama, 2010).  

 

4) Rima pada puisi Antara Hak dan Batil karya Bintang Puspita Sari 

Puisi Antara Hak dan Batil ditemukan terdapat rima bebas. Hal ini dapat 

dijelaskan sebagai berikut. 
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Tatkala dua samudra alam (Sari, 2024) 

Bertemu namun tidak tercampur (Sari, 2024) 

Bak sekat yang tak bisa dipisah (Sari, 2024) 

Seolah Selat Gibraltar menjadi saksinya (Sari, 2024)  

 

Tatkala aku menciptakan Adam (Sari, 2024)  

Kehadiran sang surya dan candra nyata (Sari, 2024)  

Pertimbangan insan nyata (Sari, 2024)  

Hak dan batil nyata (Sari, 2024)  

 

Wahai insanku (Sari, 2024)  

Nikmatku mana yang kau dustakan? (Sari, 2024) 

Uttama marga untuk mereka yang beriman (Sari, 2024)  

Atyanta marga untuk mereka yang syirik (Sari, 2024) 

 

Wahai insanku (Sari, 2024) 

Aku telat menyediakan tempat pilihan (Sari, 2024) 

Firdaus atau jahanam (Sari, 2024) 

Nikmatku mana yang kau dustakan (Sari, 2024) 

 

Percayalah.... (Sari, 2024) 

Yakut dan marjan menunggumu (Sari, 2024)  

Gelanggang hijau tua menunggumu (Sari, 2024) 

Bidadari dalam kemah menunggumu. Percayalah... (Sari, 2024) 

 

Secara umum puisi Antara Hak dan Batil memiliki rima yang berbentuk bebas. 

Penggunaan rima bebas tersebut dapat dilihat dari semua frasa yang ada.  Dilihat dari 

analisis penggunaan rima terkesan sangat tidak konsisten, bersifat bebas, dan tidak 

terikat oleh syarat-syarat tertentu. Menurut Pebrimireni (2022) rima adalah 

persajakan pada puisi. Menurut Fransori (2017) rima merupakan bagian terpenting 

dalam menyusun puisi, sementara menurut Kurniawan (2020) rima berarti 

pengulangan bunyi puisi. 

 

5) Amanat pada Puisi Antara Hak dan Batil  karya Bintang Puspita Sari 

Puisi Antara Hak dan Batil ditemukan terdapat amanat tentang pesan untuk 

memberikan kesadaran kepada manusia untuk memilih jalan kebenaran (hak) 

dibandingkan dengan jalan kejahatan (batil). Hal ini dapat dijelaskan sebagai berikut.  

 

Uttama marga untuk yang beriman (Sari, 2024) 

Atyanta marga untuk yang syirik (Sari, 2024) 

 

Selain itu Puisi Antara Hak dan Batil juga terdapat amanat berupa ajakan atau 

pesan untuk lebih menyadari akan konsekuensi pada setiap hal yang dikerjakan. 

Konsekuensi dari tindakan kebaikan maka surga adalah tempat bagi mereka, namun 
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apabila kejahatan maka neraka adalah tempat bagi mereka. Penulis mengingatkan 

bahwa manusia hidup selalu dihadapkan dua pilihan. Pilihan ke jalan yang baik 

maupun pilihan ke jalan yang buruk. Menurut Fathonah (2016) amanat adalah pesan 

yang ada pada teks. Menurut Setinawati dan Surya (2021) amanat yaitu nasihat dalam 

teks. Amanat selalu memberikan kesadaran kepada pembaca (Amanat, 2019).  

 

6) Sudut pandang pada Puisi Antara Hak dan Batil karya Bintang Puspita Sari 

Puisi Antara Hak dan Batil ditemukan terdapat sudut pandang. Hal ini dapat 

dijelaskan sebagai berikut. 

 

Tatkala aku menciptakan Adam (Sari, 2024) 

Wahai insanku (Sari, 2024) 

Nikmatku mana yang kau dustakan? (Sari, 2024) 

Wahai insanku (Sari, 2024) 

Aku telah menyediakan tempat pilihan (Sari, 2024) 

Nikmatku mana yang kau dustakan (Sari, 2024) 

Yakut dan marjan menunggumu (Sari, 2024) 

Gelanggang hijau tua menunggumu (Sari, 2024) 

Bidadari dalam kemah menunggumu (Sari, 2024) 

 

Puisi Antara Hak dan Batil menggunakan unsur intrinsik sudut pandang orang 

pertama dan orang kedua. Ini berarti makna atau isi dari seluruh puisi tersebut 

menjelaskan bahwa penulis berbicara secara langsung kepada pembaca.  Hal ini dapat 

dibuktikan pada kata ‘Aku’ dan 'kau' dalam bait puisi. Menurut Rejo (2020) sudut 

pandang berarti peran pencerita sebagai tokoh puisi. Menurut Supriyanto dan 

Hidayat (2017) sudut pandang merupakan cara penulis dalam menyampaikan cerita, 

sementara menurut Annuriyah dan Husna (2022) sudut pandang digunakan untuk 

menggambarkan hal yang dituju pada makna cerita.  

 

7) Tipografi pada Puisi Antara Hak dan Batil karya Bintang Puspita Sari  

Puisi Antara Hak dan Batil memiliki tipografi berbentuk malaikat. Menurut hasil 

wawancara yang telah dilakukan, penulis membuat tipografi tersebut karena gambar 

malaikat  dijadikan sebagai simbol keagamaan. Malaikat sering dikaitkan dengan hal-

hal yang bersifat kebaikan, kesucian, keikhlasan, kemurnian, dan kejujuran. Gambar 

malaikat dijadikan sebagai pengingat manusia yang berarti dalam kehidupan 

terdapat catatan amal berupa kebenaran dan kejahatan. Tipografi berbentuk malaikat 

merupakan tipografi yang unik sehingga mampu menarik perhatian dalam membaca 

serta memaknai puisi. Menurut Rosi dkk (2018) tipografi adalah cara pengaturan teks 
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pada puisi. Menurut Setiaji (2020) tipografi adalah bentuk visual pada puisi. Menurut 

Indihadi dan Iswari (2021) tipografi juga berarti tata letak pada puisi.  

 

SIMPULAN 

Unsur intrinsik pada puisi Antara Hak dan Batil karya Bintang Puspita Sari 

mencakup 1) bertema kebenaran dan kejahatan, 2) memiliki gaya bahasa berupa 
majas  personifikasi, alegori, retoris, dan metafora, 3) menggunakan diksi konotatif, 
4) memiliki rima bebas, 5) memiliki amanat tentang kesadaran, 6) memiliki sudut 

pandang orang pertama dan kedua, serta 7) memiliki tipografi berbentuk malaikat. 
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